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PENDAHULUAN

Praktek pencukuran bulu domba pada temak domba
lokal di Indonesia saat ini belum populer dilakukan oleh
para peternak karena domba lokal tersebut bukan tipe
domba penghasil wol yang bernilai ekonomis tinggi dari
produksi rvol tersebut. Pencukuran bulu domba lokal di-
anjudcan dalam budidaya domba dengan tujuan sanitasi
dari infasi ektoparasit terutana pada domba lokal yang
mempunyai bulu domba cukup banyak seperti halnya
domba garut. Domba ini berasal dari penilangan antara
Domba Merino (domba penghasil wol), domba lokal
dan Kaapstad yang berasal dari Afrika (Devendra dan
Mclorel', 1982).

Pencukuran wol domba diduga dapat mengakibatkan
adanya Frubahan keadaan hrbuh domba yaitu tubuh
domba menjadi tidak lagi ternrtup oleh bulu domba yang
cukup tebal sebagai insulator baik ari panas maupun
dingin Kondisi tersebut dapat menyebabkan kondisi tidak
nyannn bagi domba yang dicukur dan pada kondisi lebih
lanjut dapat menyebabkan stres sehingga domba tersebut
dikatakan menjadi kurang sejahtera. Hal ini rentu tidak
dianjurkan dalam praktek peternakan yang ber*celanjutan
beftasis lingkungan. Manajemen produksi ternak seperti

KESEJAHTERAAN DOMBA AIilBAT PENCUKURAN : TINGKAH LAKU DOMBA
SEBELUM, SAAT DAN SETELAH PENCUKURAN BULU

The Welfare of the Sheep Shearing Result: Sheep's Behaviour Before, During and After Shearing

Yaninrltf)., S. Rahalul) &A. Ma,anil)
r)Departemen Ilmu Produksi dan Teknologi Peternakan, Fakultas Petemakan,

Institut Pertanian Bogor, Jln. Agatis Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680

ABSTRACT

Wool and hair shearing of local sheep has not been routinelv practiced in Indonesia sheep farms, unlike in wool
producing sheep such as Merino. The shearing^ in fact, have still benefits for sheep health and probably for better sheep
grouth. The technique, hou'eveg must guarantee sheep comfort and their animal welfare. and this issue needs to be
investigated in Indonesia local sheep. The objectives ofthis study were to investigate (i) effect ofsex and age on sheep
behavior during shearing (ii) effect of rn'ool shearing on sheep behavior Twenty four of garut sheep from PT Indocement
farm n,ere used rvith the composition of 8 head of each male lambs (I), female lambs (Io) and dry adult female sheep (I,).
Parameters observed were sheep behavior including agonistic, ingestive, eliminative, grooming and vocalization. Data
'uvere analyzed descriptively. The results show that sheep rvith different sex and age had similar agonistic, vocalization and
eliminative behaviours during shearing. Shearing on garut sheep wool did not affect on sheep agonistic and vocalization
as stres indicating behat'iors. The shearing tended to increase sheep comfort bv increasing ingestive behavior and
decreasing grooming and eliminative behaviors. It is concluded that shearing technique can be recommended to applv
in garut sheep as this practice was not likely stresful for sheep and even probably increased sheep comfort, therefore it
fulfi lls sheep behavior.

KeW ord : w ool, sh e ar in g, agonis tic, in ge s tive, e limin ativ e, gro omin g, v oc aliz ati on

pencukuran tersebut harus memenuhi dua kepentingan yaitu
peninglatan produktivitas di satu sisi dan kesejalrteraan
hewan disisi lain. Stres yang ditimbulkan pada temak tidak
han5'a dapat melanggar kesejahteraan temak namun juga
pada kondisi lebih lanjut produksi ternak tersebut dapat
memuun. Oleh sebab itu, perlu dilalelkan pengkajian lebih
mendalam penganh pencukuran bulu domba terhadap
kesej ahteraan temak tersebut.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu

Perrclitian ini dilaksanakan di peternakan Domba
Gamt PT. Indocement Tunggal Desa Tajur, Citeureup,
Bogor. Penelitian dilaksanakan pada bulanAgustus sampai
dengan September 2010.

Ternak yang Digunakan

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah24
ekor Domba Ganrt iantan dan betina muda berumur 6-12
bulan (Io), yang terdiri atas 8 ekor Domba Garut janran
dan 8 ekor Domba Garut serta 8 ekor domba betina induk
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kering umur lebih dari I tahun (I,). Domba yang digunakan
dipelihara secara semi intensif -vaitu digembalakan di
kandang dan diberi konsentrat 200 g/ekor/hari pada pagr
hari dan dilepas di padang penggembalaan dengan nunput
B. Humidicola pada pukul 13.00-16.00 WIB, kemudian
dikandangkan kembali pada sore dan malam hari.

Pengamatan Tingkah Laku

Pengarnatan tingkah laku dilakukan dengan meng-
amati tingkah laku Domba Garut dikandang sebelum, saat
dan satu hari sesudah perrcukuran Domba Garut jantan
Io, betina Io dan induk kering yang dipelihara secara semi
intensif. Pengamatan tingkah laku dibagi me4jadi tiga
tahap yaitu:
a. Thhap pertama pengamatan tingkah laku Domba Garut

sanr hari sebelum pencukuran, dilalarkan di kandang
kelompok tiap kandang terdiri dari 5 ekor domba. peng-
amatan dilalcukan dikandang pada saat pagr hingga siang
hari (pukul 09.00-12.00 WIB). Pengamatan tingkah
laku Domba Gamt saat di kandang dilakukan tiap ekor
selama 10 menit dan jeda antara pengamatan individu
yang be6eda adalah 5 menit.

b. Tahap kedua adalah pengarnatan tingkah laku pada saat
pencukuran. Pengamatan dilakukan selama pencrrkuran
berlangsung dari mulai hingga pencukuran selesai.
Semua tingkah laku yang muncul selama pencukuran
diamati. Pencukuran domba dilaletkan pada pagr hingga
siang hari pukul08.00-12.00 WIB.

c. Tahap ketiga dilakukan satu hari setelah pencukuran wol
domba. Pengamatan dilakukan di kandang kelompok
tiap kandang terdiri dari 5 ekor domba. Pengamatan
dilahrkan di kandang pada saat pagi hingga siang hari
(rukul 09.00-12.00 WIB). Pengamaran tingkah laku
Domba Garut saat di kandang dilakukan tiap ekor
selama 10 menit dan jeda antara pengarnatan individu
yangbefteda adalah 5 menit

Pengamatan tingkah laku Domba Garut dilalorkan
menggunakan metode one zero sampling (AltmarL 1973)
yainr diberikan nilai I (satu) apabila domba melakukan
tingkah lalco ingestive, agonisfic, membuang kotorarl
merawat diri, dan vokalisasi serta diberi nilai nol apabila
domba tidak melakukan tingkah laku tersebut. Nilai I
diberikan apabila domba mulai melakukan srufu tingkah
laku hingga domba tersebut melakukan tingkah laku lain

Peubah yang Diamati

Peubah-peubah yang diamati pada pengamatan
tingkah laku Domba Garut saat di kandang adalah sebagai

Jumal Ilmu Produksi dan Teknologi Hasil petemakan

berikut:
1. Tingkah laku melawan (agonistic). yaitu perilaku

agresivitas yang mengarah pada per-tentangan atau
temperamental pada seekor domba yang diperliha&an
dengan cara menumbukkan tarduk, menghentakkan
kaki dan mendengus.

2. Tingkah laku makan (ingestive), yaitu tingkah laku
mengkonsumsi pakan baik dalam bentuk padatan
maupun cairan serta tingkah laku ruminasi yaitu suatu
proses memamah kembali makanan yang berasal dari
lambung dan masih kasar kemudian dikeluarkan lagi
dan dikurryah dimulut, kemudian ditelan kembali.

3. Tingkah laku eliminatif, yaitu perilaku mernbuang
kotoran baik feses maupun urin

1. Tingkah laku merau,'at diri (care giving). yaitu perilaku
domba memelibara atau merawat tubuhnya yang
ditunjukkan dengan menjilati tubuhqra dan domba
lairl mengganrk trbuhrrya serta menggosok tubuhnya
sendiri ke dinding kandang (auto self grooming)
ataupun saling menjil ati (s o ci a I gro o mi n g).

5. Vokalisasi, yaitu tingkah laku mengeluar:kan suar:a.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif, mem-
bandingkan secara deskripsi antara tingkah laku sebelum
dan setelah dicukur unnrk menganalisis perubahan tingkah
laku domba akibat perrcukuran.

HASILDANPEMBAHASAN

Tingkah LaL:u Domba pada Saat Pencukuran

Hasil pengamatan tingkah domba selama proses
pencukuran berlangsung pada domba muda betina, jantan
serta irduk kering dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil tersebut menunjukkan bahrva tingkah laku
agonistic pada domba saat dicukur cukup tinggi bertumrt-
turut pada jantan, betina dan induk kering yaitu antara 13-
I 9 kali/pencukuran. Hasil tersebut menuqjukkan frekuerni
agonistic yang cukup tinggi sebagai bentrjk perlawanan,
sehingga dapat menggambarkan pada saat pencukuran ini
domba mengalami stres. Balabel dan Salama (2010) juga
menyatakan bahwa perrcukuran domba dapat meningkatkan
kadar kortisol dalam dara[ yang dapat mengindikasikan
bahrva ternak tersebut mengalami stres saat pencukuran.

Pencukuran sebaiknya dilakukan dengan peftmganan
ternak yang baik untuk memperkecil tingkat stres pada
domba. Tingkah laku lain yang dapat dijadikan sebagai
indikator domba stres adalah tingkah laku vokalisasi.

Tabel l. Rataan Frekuensi Tingkah Laku Domba Garut Saat Pencukuran pada Domba Muda Betina, Jantan serta Induk Kering

Frekuensi Tingkah Laku

Tingkah Laku Jantan Induk Kering

Ago*isttc

Vokalisasi

Membuang Kotoran

15,70*5,70

1,70+2,30

0,70+0,90

19,70+4,80

9,50+1320

0,50+0,50

I3,00+6,38

0,50+1,00

0,50*1,00

16,13+3^37

3,90+4,88

0,56+0,1I

14 Firli*i 2frl 7
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Selama pencukuran tingkah laku vokalisasi paling sering
muncul pada domba betina Io yaitu 9,50*13,20 kalil
pencukuzrn dibandingkan ternak muda jantan dan induk
kering (Tabel l).

Frekuensi agonistic dan vokalisasi pada betina muda
saat pencukuran cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan jantan. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat
Fraser (1975), yang menyatakan bahwa jantan lebih
agresif bila dibandingkan dengan betina, namun hal ini
diduga disebabkan pada domba betirn pada penelitian ini
mengalami tingkat stres yang lebih tinggi saat pencukuran.
Oleh sebab itu pencukuran domba betina sebaiknya
dilalcukan setelah berumur lebih dari satu tahun untuk
menghindari stres saat pencukuran

Proses pencukuran memerlukan penanganan ternak
untuk mempermudah saat pencukuran. Penanganan
ternak hams dilalerkan dengan metode yang benar agar
ternak tidak mengalami stres. Stres akan berkaitan dengan
ungkat kesejahteraanternak. Appleby dan Hughes (1997),
menyatakan bahrva rasa sakit dan senang merupakan
elemen pentrng yang secara alami dapat digunakan sebagai
kriteria penilaian terhadap kesejahteraan pada hewan.
Moss (1992) menyataka4 hewan atau temak dinyatakan
sejahtera apabila, hewan atau ternak sehat dan bebas dari
luka, berproduksi secara normal dan tingkah laku yang
diperliha&an normal.

Keejahteran Domba

Tingkah Lalnr Domba Sebelum dan Setelah
Penculmran

Hasil pengamatan tingkah laku domba sebelum
dan setelah ditampilkan secara terpisah dengan saat pen-
cukuraq karena metode yang digunakan befteda. Hasil
pengamatan tinglah laku pada satu hari sebelum dan
setelah pencukuran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tingkah lalcv agonistic satu hari sebelum dan sesudah
pencukuran pada ketiga kelompok domba nampak tidak
befteda yaitu antara 0-1 kalillO menit sebelum pencukuan
dan 0-0.25 ka1il10 menit setelah pencukuran. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa domba masih dalam keadaan nyzrman
pasca pencukuran.

Dalam hal tingkah laku ingestive (makan) respon
domba pada ketiga kelompok fisiologis domba tidak sama.

Pada domba janlan muda, tingkah laku ini meningkat pasca
pencukuran, suatu indikasi pengaruh positif pencukuran
dalam meningkatkan selera makan. Tingkah lal<u ingestive
domba tenebut pada sebelum dan sesudah pencukuran
jantan dan betina (3,50+3,11 vs 8.50+5,26 kali/lO menit
pada janan muda, berhlrut-turut adalah 8,00+5,89 vs
8,75+5,32 kalillO menit pada betina muda dan8,2512,63
vs 5,0H5,48 kali/l0 menit, pada induk kering (Table 2).

Hasil senrpa juga terjadi pada respon domba dalam
hal merawat diri, pencukuran cenderung menurunkan

Tabel 2. Rataan Frekuensi Tingkah Laku Jantan, Betina dan Induk Kering Satu Hari Sebelum dan Satu Hari Sesudah Pencukuran

Frekuensi Tingkah Laku

Tingkah Laku Jantan I^ Betina I^ Induk Kering

H+1H-1H+1H-lH+lH-l
Kalill0 menit.....

Agonislic

Ingeslive

Eliminatif

Merawat Diri

Vokalisasi

1,00+1,15

3,50t3.11

025f0,50

525+5,19

025+0,50

8"50+5,26

0,00+0,00

1,5Gr1,00

0,00i0,00

8,00+5,89

0,0010,00

4,00+1,?3

025+0,50

8,'75+5,32

025+0,50

0,75*0,96

0,00+0,00

8,25L2,63

0,50+0,58

2,50*2,38

0,00+0,00

5,00.t538

02s+0,50

4,75+6,60

0,00+0,000,00+0,00 0,00,10,00 0.00+0,00 0,00+0,00 025*0.05

Keterangan: H-l = satu hari sebelum pencukuran, H+l = satu hari sesudah pencukuran

frekuersi tingkah laku meraw'at diri tersebut (Table 2).

Hal ini mungkin menggarnbarkan domba merasa lebih
nyaman setelah pencukuran karena domba 'merasa' lebih
bersih setelah pencukuran bulu -vang didalamnya terdapat
kemungkinan berbagai ektoparasit. Namuq tingkah laku
ini meningkat pada induk kering akibat pencukuran (Tabel
2), mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor umuryang lebih
tua sehingga dombadomba tersebut menjilat-jilat tubuhnya
pasca pencukuran karena mereka sudah lebih 'terbiasa'
dengan bulu domba yang tebal. Dalam hal vokalisasi yang
dapat mencerminkan ketidaknyamanarL pencukuran juga
tidak menyebabkan perubahan tingkah laku tenebut.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Balabel
dan Salama (2010) yang menyatakan bahrva pencukuran
dapat menaikkan kadar kortisol dalam darah tepat sesaat

setelah pencukuran sampai hari kedua setelah pencukuran
dan kembali normal pada hari ke tiga. McKinley e/

a/. (2008), menambahkan bahwa domba yang dicukur
akan melepaskan panas tubuhnya melalui bagian kulit
ke lingkungan, sehingga dengan demikian domba yang

dicukur saat $rhu lingkungan yang tinggr tetap dapat
dalam keadaan yang lebih ryraflxm karena pelepasan panas

selain melalui respirasi juga dibantu dari bagian permukaan
kulit. Hasil ini menunjukkan bahwa pencukuran tidak
mempengaruhi kesejahteraan ternak namun lata can
pencukuran dan penanganan temak saat pecukuran hanrs

sangat diperhatikan karena tingkat stres tertinggi terjadi
saat pencukunm.

KESIMPULAI{

Respon tingkah laku domba garut pada saat pencukuran

bulu dilakukan relatif sama pada jenis kelamin dan status

fisiologis domba yang berbeda. Pencukuran tersebut tidak

Frliti ?01 ? 17
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menyebabkan perubahan tingkah lalcu domba yang mencerminkan

ketidaknyamanan domba yaittt agonistic dan vokalisasi. Ada
kecenderungan pencukuran dapat meningkatkan kenyamanan

domba yaitu dalam hal tingkah laku ingestive yang meningkat dan

merawat diri yang relatif menuru ketika domba dicukur. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa pencukuran relatif tidak menyebabkan

stres pada domba bahkan cenderung meningkatkan kenyamanan

domba tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa manajemen

rutin pencukuran bulu domba tetap dapat menjamin kesejahteraan

domba sejalan dengan usaha meningkatkan produktivitas ternak.
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